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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

Analisis dalam skripsi ini berisi tentang ikonografi dalam bentuk properti dan 

kostum yang merupakan pengaruh globalisasi terhadap film Indonesia bergenre 

roman remaja. Periode pemilihan filmnya terletak pada tahun 1970, 1980, dan 

2000. Terdapat 3 film yang telah dipilih, yaitu Gita Cinta dari SMA (1979), Lupus 

(Tangkaplah Daku Kau Ku Jitak) (1987), dan Ada Apa dengan Cinta? (2002). 

Pemilihan film dilakukan berdasarkan tingkat popularitas dari pembuatan sekuel. 

Gita Cinta dari SMA (1979) karya sutradara Arizal dengan sekuel Puspa Indah 

Taman Hati (1979) dengan sutradara yang sama. Lupus (Tangkaplah Daku Kau 

Kijitak) (1987) karya sutradara Achiel Nasrun dengan sekuel Lupus II (1987) 

hingga Lupus V (1991). Untuk film Ada Apa Dengan Cinta? (2002) karya 

sutradara Rudi Soedjarwo dengan sekuel Ada Apa Dengan Cinta? 2 (2016) karya 

sutradara Riri Riza. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Menurut 

Lodico, Spaulding, dan Voegtle (2010) penelitian kualitatif adalah suatu 

penelitian yang menggunakan penalaran induktif dan sangat dipercaya memiliki 

berbagai sudut pandang yang dapat diungkapkan (hlm. 142). Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara studi literatur. 
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3.1.1. Sinopsis 

Analisis menggunakan tiga judul film yang merepresentasikan film populer pada 

periodenya masing-masing. 

3.1.1.1. Gita Cinta dari SMA (1979) 

Film karya sutradara Arizal ini menceritakan tentang kisah cinta SMA 

antara Galih (Rano Karno) dan Ratna (Yessi Gusman). Keduanya adalah 

bintang-bintang kelas, baik dalam pelajaran, olahraga maupun tindak-

tanduk. Pokoknya mereka ini pelajar teladan. Cuma, kisah cinta mereka 

tidak kesampaian. Ayah Ratna telah menjodohkan putrinya itu dengan 

seorang calon insinyur. Dengan segala macam paksaan, percintaan 

diputuskan. Cinta menggebu-gebu yang memberanikan mereka diam-diam 

selalu berkencan, toh hanya sampai tingkat pertemuan saja. 

3.1.1.2. Lupus (Tangkaplah Daku Kau Ku Jitak) (1987) 

Film karya sutradara Achiel Nasrun ini menceritakan tentang Lupus (Ryan 

Hidayat), pelajar SMA Merah-Putih yang aktif menulis sebagai wartawan 

sebuah majalah, senang mengunyah permen karet, cuek, dan sangat jahil. 

Kejahilannya ini lebih bernada humor daripada menyakiti dan berniat 

jahat. Ada maksud baik sesekali dalam candanya itu. Pada film ini, 

dikisahkan hubungan pacarannya dengan Poppy (Nurul Arifin) yang selalu 

bertengkar, lalu baikan secara terus-menerus. 
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3.1.1.3. Ada Apa Dengan Cinta? (2002) 

Film karya sutradara Rudi Soedjarwo ini menceritakan tentang Cinta 

(Dian Sastrowardoyo), 17 tahun, dipercaya mengelola majalah dinding 

sekolah bersama sahabatnya, Milly (Sissy Priscillia), Karmen (Adinia 

Wirasti), Alya (Ladya Cheryl) dan Maura (Titi Kamal). Mereka ini juga 

membentuk sebuah geng. Kenyamanan persahabatan ini berubah ketika 

Cinta bertemu dengan Rangga (Nicholas Saputra), yang angkuh dan 

dingin, padahal mereka satu sekolah, kehadiran Rangga tak terasakan. 

Rangga membawa Cinta masuk dunia lain dari yang dihidupinya selama 

ini. Rangga juga membuat Cinta mulai memisahkan diri dari gengnya. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Dalam skripsi ini, penulis berposisi sebagai orang yang melakukan analisis 

dengan judul skripsi Analisis Ikonografi Pengaruh Globalisasi Dalam Film 

Panjang Indonesia Bergenre Roman Remaja Dari Tahun 1970-2000. 

3.1.3. Peralatan 

Dalam melaksanakan skripsi ini, penulis menggunakan komputer berbasis 

windows 8, Microsoft office word 2016, dan buku referensi. 

3.2. Tahapan Kerja 

Penulis memilih judul skripsi yang ingin dianalisis bersamaan dengan persetujuan 

dosen. Setelah memilih satu judul skripsi, lalu penulis mencari sumber teori 

berdasarkan judul yang akan dianalisis. Berdasarkan teori yang telah didapatkan, 
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penulis memilih film Indonesia pada periode 1970-2000 sesuai dengan genre 

roman dan remaja. Dari masing-masing periode terdapat 1 film, kecuali pada 

tahun 1990.  

Pemilihan film dilakukan dengan cara membuat daftar dari film yang 

bergenre roman remaja Indonesia dari tahun 1970-2000 dan memilih film 

berdasarkan pembuatan sekuel. Analisis didukung oleh teori-teori yang ada pada 

tinjauan pustaka, melihat ikonografi pengaruh globalisasi yang ada pada film dan 

teori, lalu menyimpulkan. 

3.3. Data Temuan  

Data temuan yang digunakan berasal dari situs yang mejelaskan mengenai 

bagaimana globalisasi masuk ke Indonesia. 

3.3.1. Globalisasi di Indonesia 

Menurut Septian Maulana Putra (2010) globalisasi di Indonesia terasa dampaknya 

setelah memasuki era 80-an. Putra juga menambahkan bahwa terasanya 

globalisasi pada era ini ditandai dengan tiga kejadian besar. Ketiga kejadian ini 

mewakili bidang politik, ekonomi, dan teknologi. Yang pertama adalah, 

berakhirnya perang dingin antara Uni Soviet dan Amerika Serikat pada tahun 

1990 yang berada pada bidang politik. Yang kedua adalah memasuki era yang 

dapat mengakses segala informasi dari satu tempat ke tempat yang lain yang 

berada pada bidang teknologi. Yang terakhir adalah lahirnya organisasi 

perdagangan dunia (WTO) yang menciptakan adanya pasar dan perdagangan 

bebas antara semua negara yang berada pada bidang ekonomi (hlm. 1). 
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Septian Maulana Putra (2010) mendefinisikan manusia sebagai mahluk 

sosial yang juga membutuhkan mahluk lain, mulai memiliki kebutuhan-kebutuhan 

lain yang bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia. Kebutuhan ini coba 

dipenuhi dengan cara menciptakan teknologi baru yang bertujuan untuk 

mengefektifkan dan mengefisiensikan segala pekerjaan. Kebutuhan lain yang 

sangat mendesak sebagai mahluk sosial adalah berhubungan dengan mahluk lain 

melalui informasi. Jarak merupakan sebuah tantangan yang belum dapat dihadapi. 

Transportasi juga merupakan salah satu hambatannya (hlm. 11).  

Septian Maulana Putra (2010) menjelaskan dari adanya tantangan seperti 

ini, muncul pikiran-pikiran akan teknologi seperti apa yang dapat membantu 

mengatasinya. Kemudian, muncul telegram, sebuah alat komunikasi tanpa batas 

wilayah dengan media elektronik yang sangat rumit proses interaksinya. Ada 

pembaharuan disegala bidang yang bersifat ilmiah merupakan salah satu ciri dari 

modernisasi. Hingga akhirnya terjadi pembaruan di bidang telekomunikasi. 

Setelah telegram, muncul radio, televisi, telepon rumah, telepon genggam, dan 

sampai ke media internet. Internet adalah teknologi yang menjawab tantangan 

globalisasi dan modernisasi (hlm. 12).  

Septian Maulana Putra (2010) menyatakan bahwa modernisasi memiliki 

maksud lain dari yang merupakan adanya perubahan terus-menerus menuju hal 

yang lebih baik ke westernisasi. Westernisasi atau ke-barat-barat-an. Modernisasi 

sebatas kemajuan teknologi yang kemudian menyebabkan perubahan bagi 

kehidupan manusia internasional ke arah yang lebih baik karena adanya desakan 

kehidupan yang lebih efektif dan efisien dan didukung oleh kesadaran pemikiran 
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ilmiah. Ketidakseimbangan modernisasi membawa budaya barat ke timur yang 

apabila tidak ditelaah dengan seksama akan menimbulkan kepunahan terhadap 

budaya lokal (hlm. 12). 

3.3.2. Produk Jepang di Dunia 

Peter, Sugita, dan Sant (2007) menyatakan bahwa pada 8 September 1951, Jepang 

dan 48 negara lainnya menandatangani Perjanjian Damai San Francisco (San 

Francisco Peace Treaty). Awalnya perjanjian ini dimaksudkan untuk 52 negara, 

namun Uni Soviet, Polandia, dan Cekoslowakia tidak ikut menandatangani. India 

dan Burma tidak menghadiri konferensi ini karena ketidakpuasan atas keputusan 

yang terdapat di dalamnya (hlm. 222). Republik Rakyat Cina Republik Cina 

(Taiwan) tidak diundang. Perjanjian perdamaian ini efektif berlaku pada 28 April 

1952 (hlm. 223). 

Peter, Sugita, dan Sant (2007) menambahkan bagi negara-negara yang 

tidak setuju dengan perjanjian ini, Jepang mengadakan perjanjian damai secara 

terpisah. Perjanjian damai dengan Republik Cina dilakukan pada tanggal 28 April 

1952, 9 Juni 1952 dengan India, dan 5 November 1958 dengan Burma. Jepang 

dan Uni Soviet menandatangani Deklarasi Bersama pada tanggal 19 Oktober 

1956. Jepang juga menandatangani beberapa perjanjian akan hubungan 

diplomatik dengan Polandia pada 8 Februari 1957, Cekoslowakia pada tanggal 13 

Februari 1957, Indonesia pada tanggal 20 Januari 1958, Korea Selatan pada 

tanggal 22 Juni 1965, dan akhirnya membuat Pernyataan Bersama Sino dan 

Jepang pada tanggal 29 September 1972 (hlm. 223). 
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Gordon (1993) menyatakan bahwa aspek terpenting dalam perkembangan 

ekonomi Jepang setelah Perang Dunia II adalah hubungannya dengan Amerika 

Serikat (hlm. 106). Pada tahun 1949, Jepang belum memiliki rencana ekonomi, 

tetapi memiliki komitmen untuk ekonomi bernilai tinggi dengan mengekspor 

barang-barang canggih yang sejak lama telah menjadi kebijakan ekonomi 

nasional. Rencana rasionalisasi ini termasuk peningkatan kualitas produk yang 

diproduksi dengan penggabungan teknologi agar dapat bersaing di luar negeri 

(hlm. 108). 

Gordon (1993) menambahkan pada tahun 1949, proposal mengenai 

rencana Rasionalisasi diusung. Dua industri pertama ditingkatkan adalah industri 

batubara dan besi dan baja. Rencana rasionalisasi ini membutuhkan perbekalan 

yang luas dari Amerika Serikat baik dari modal, maupun teknologi, yang 

mengikutsertakan interaksi kompleks antara agen pemerintahan Jepang dan 

Amerika Serikat dan pihak swasta, sehingga terciptanya produk yang meningkat 

secara kualitas dengan kerja sama diantaranya. Pengiriman para ahli pelatih 

manajemen Amerika, ahli statistik industri, dan spesialis lainnya di seluruh Pasifik 

untuk memberi bantuan kepada Jepang. Salah satu konsep yang terkenal adalah 

Sistem Kontrol Kualitas (Control Quality System) (109). 

Gordon (2013) menjelaskan semenjak terjadinya perang Korea, perbaikan 

ekonomi Jepang semakin membaik. Perang Korea merupakan kunci Jepang 

menuju ekonomi internasioanl paska Perang Dunia II. Militer Amerika Serikat 

ditempatkan Bersama dengan perusahaan Jepang agar dapat memberikan 

konsumen luar negeri. Dengan taktik ini, perusahaan Jepang mengimpor teknologi 
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dari Amerika Serikat untuk ekspor di masa depan yang lebih canggih. Dengan ini, 

Jepang telah memiliki akses teknologi dan pasar perdagangan yang mendukung 

terciptanya kebijakan Rasionalisasi (hlm 110.). 

3.3.3. Produk Jepang di Indonesia 

 

Pasaribu (2014) menyatakan bahwa hubungan Indonesia dengan Jepang setelah 

Perang Dunia II terjalin pada tahun 1951 melalui Konferensi Perdamaian San 

Francisco. Pada 15 April 1958, hubungan diplomatik ini baru resmi dijalankan 

(hlm. 38). Isi dari perjanjian ini tentang persetujuan pampasan perang Jepang. 

Kendala dalam konferensi ini adalah ekonomi Jepang yang belum mampu 

membayar pampasan, tidak adanya ketegasan Jepang dalam menolak isi 

perjanjian, dan nominal yang dibayarkan (hlm. 39). 

Pasaribu (2014) menambahkan bahwa pada tahun 1957, konferensi ini 

mulai menemukan titik terang. Kondisi ekonomi Indonesia yang semakin 

memburuk, mendorong Indonesia untuk memenuhi permintaan Jepang. Yang 

pertama adalah pembayaran pampasan dilakukan dengan pelayanan rakyat dan 

impor barang modal dari Jepang. Yang kedua, menghapus utang niaga Jepang 

dengan dana pampasan dan ditambah dengan kerja sama ekonomi (hlm. 42). 

Akhir dari perjanjian pampasan ini menyebabkan Indonesia menggunakan barang-

barang Jepang sehingga masa depan ekonomi Indonesia terikat oleh Jepang (hlm. 

43).  

Ricklets (2008) menyatakan bahwa pembangunan ekonomi selama Orde 

Baru bergantung kepada perusahaan asing yang menyebabkan terjadinya hanya 
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sedikit pertumbuhan industri pribumi (hlm. 588). Kebijakan luar negeri yang 

bertujuan untuk memperbaiki kondisi perekonomian Indonesia selama Orde Baru 

ditetapkan oleh negara Barat demi mendapatkan bantuan dari mereka. Syarat yang 

ditetapkan adalah mengakhiri konfrontasi dengan Malaysia. Pada tahun 1966, 

Indonesia kembali bergabung dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). 

Sebulan kemudian, Indonesia bergabung dengan IMF (International Monetary 

Fund) (hlm. 599). 

Ricklets (2008) menambahkan pemberian bantuan pada bidang ekonomi 

pada Indonesia oleh negara Barat akan dibalas Indonesia dengan imbalan. Imbalan 

ini adalah strategi laissez-faire. Dengan adanya strategi ini, pintu untuk investasi 

asing sangat terbuka. Tindakan ini sangat dipuji oleh IMF dan Bank Dunia. Pada 

Februari 1967, disahkan undang-undang investasi yang bertujuan untuk 

mendorong investasi asing (hlm. 602). 

Setyohadi (2003) menyatakan bahwa perindustrian Indonesia pada awal 

tahun 1970-an banyak mengalami kendala. Kebutuhan akan sarana dan prasarana 

seperti modal, terutama valuta asing, kewiraswastaan, keterampilan, teknologi, 

dan lainnya yang tidak dimiliki oleh Indonesia. Dari sana, muncul rencana Pelita I 

yang kemdian dilanjutkan oleh Pelita II. Kedua rencana ini berfokus pada 

pembangunan industri dengan melakukan substitusi impor. Barang yang diimpor 

adalah barang konsumsi dan bahan baku penunjang sektor pertanian, 

pembangunan prasarana industri kecil, dan kerajinan rakyat yang diharapkan 

dapat menyerap tenaga kerja (hlm. 155). 
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3.3.4. Budaya populer remaja Amerika 

Crothers (2010) menyatakan bahwa revolusi industri pada tahun 1700an 

merupakan awal dari budaya populer. Perusahaan-perusahaan besar penyedia 

barang dan jasa memproduksi secara besa-besaran. Produk-produk yang 

diproduksi antara lain buku, majalah, musik, film, acara televisi. Semua produk 

ini dikatakan sebagai budaya populer karena memiliki daya pikat dalam 

penjualan. Tujuan dari budaya populer adalah agar barang produksinya dibeli oleh 

masyarakat luas (hlm. 12).  

Crothers (2010) menambahkan bahwa pengaruh terbesar dalam 

penyebaran budaya populer adalah melalui media audio visual. Citra gaya hidup 

orang Amerika Serikat dalam bidang politik, ekonomi, dan ,sosial, tersebar ke 

seluruh dunia dengan cara pertukaran global. Film, musik, dan acara televisi 

menjadi bentuk pertukarannya (hlm. 13). 

Batchelor (2008) menyatakan bahwa pada tahun 1960an, muncul generasi 

baru, yaitu baby boomers yang berusia 25 tahun atau lebih muda (vol. 3. hlm. 70). 

Bronner dan Clark (2016) menyatakan bahwa baby boomers adalah generasi yang 

lahir dan meningkatkan angka kelahiran pada tahun 1946 hingga 1964 paska 

Perang Dunia II yang disebabkan oleh para tentara seusai perang, pulang, 

menjalani kehidupan, menikah, dan memiliki anak. Angka kelahiran pada masa 

Depresi Besar (1929-1942) dan Perang Dunia II (1941-1945) rata-rata sekitar 2,5 

juta. Pada tahun 1946, angka kelahiran mencapai 3,47 juta dan meningkat hingga 

4,3 juta pada tahun 1957 (hlm. 33). 
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Bronner dan Clark (2016) menyatakan bahwa G.I. Bill, sebuah undang-

undang yang bertujuan untuk membantu para tentara perang dengan beberapa 

keuntungan, antara lain dapat memasuki perkuliahan atau pelatihan dan bunga 

kecil untuk pembelian rumah dan usaha (hlm. 33). Kedua kebijakan ini 

menyebabkan kelas menengah pada tahun 1950an dapat menikmati hidupnya 

pada tahun 1950an dan 1960an (hlm. 34). Perkembangan ekonomi yang pesat 

memberikan daya beli untuk remaja di tahun yang sama (hlm. 35). 

Bronner dan Clark (2016) menambahkan bahwa bentuk konsumsi yang 

dinikmati remaja pada masa meningkatnya ekonomi di Amerika Serikat adalah 

komik dan musik (hlm. 35). Mobil merupakan salah satu dan banyaknya barang 

konsumsi pada tahun 1950-an. Dengan mobil, para remaja terlepas dari orang tua. 

Majalah Hot Rod dan film American Graffiti (1973) memberikan gambaran tahun 

1962 berkendara di pusat kota dengan santai. Mobil juga membentuk budaya 

berpacaran pada kalangan remaja Amerika Serikat di mana lepas dari pengawasan 

orang tua dan terjadinya perilaku seksual yang ramai terjadi di drive-in theater 

(hlm. 36). 

Bronner dan Clark (2016) menjelaskan bahwa kehadiran televisi pada 

tahun 1950an membantu pembentukan budaya bagi kaum muda. Televisi sudah 

berada di rumah-rumah warga Amerika Serikat pada tahun 1952 sebanyak 

setengah dari populasi masyrakatnya dan bertambah 85% di tahun 1960. Sejak 

saat itu, televisi menjadi media pemasaran utama bagi kaum muda (hlm. 36). 

Untuk dapat menarik minat remaja agar dapat membeli majalah dan koran, 

ditampilkan grafik psychedelic dan menampilkan model berambut panjang dengan 
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gaya pakaian hip. Musik rock membantu meningkatkan penjualan produk-produk 

dalam majalah. Dalam dunia periklanan, remaja pada tahun 1960-an dianggap 

sebagai pasar yang besar dan menyatakan bahwa ini merupakan masa The Now 

Generation (vol. 3. hlm. 19.). 

3.3.5. Tren Amerika Serikat tahun 1980-an 

Batchelor (2008) menyatakan pada tahun 1980-an, gaya busana di Amerika 

Serikat mengedepankan kesan kekuatan. Kesan ini ditampilkan dengan 

mengenakan bantalan bahu yang besar, ukuran rambut yang besar, dan dasi. Gaya 

berpakaian tersebar melalui berbagai media, seperti film, televisi, dan buku. Pada 

akhir tahun 1980-an, pakaian bisnis menjadi pakaian standar di tempat kerja. 

Pakaian wanita adalah perpaduan antara bantalan bahu yang besar dan rok yang 

ketat. Untuk pria, pakaian yang dikenakan adalah kaos polo, kemeja oxford, dasi, 

sweater, celana khaki, dan sepatu perahu (hlm. 289). 

 Batchelor (2008) menambahkan gaya berbusana lain yang populer adalah 

Preppy dan Metalhead. Ralph Lauren merupakan pengusung gaya berpakaian 

dengan ciri khas inisial merek yang di monogram dan berwarna kontras. Model 

rambut rapi merupakan kombinasi dengan gaya berpakaian ini. Metalhead adalah 

gaya berpakaian yang berlawanan dengan preppy. Kaos dengan gambar logo band 

rock favorit dan pada bagian lengan biasa dipotong. Beberapa metalheads 

mengenakan jins ketat dengan lubang di beberapa tempat dan spandex ketat. 

Model rambut dari gaya berpakaian ini adalah gondrong semua atau dipendekkan 

pada bagian samping dan depan saja (vol. 3. hlm. 294). 
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 Batchelor (2008) menjelaskan model rambut yang populer pada tahun 

1980-an adalah spikes, twists, dan poni. Tujuan dari pembentukan model rambut 

seperti ini adalah agar rambut terlihat besar. Berbagai warna cat rambut yang 

mencolok bagi pria maupun wanita dijual dengan warna biru, merah jambu, dan 

magenta. Model rambut yang lain adalah mullet, dengan poni pada bagian depan 

dan bagian belakang dibiarkan (vol. 3. hlm. 294). 

 Batchelor (2008) menyatakan bahwa perubahan yang terjadi pada 

masyarakat Amerika Serikat di tahun 1980an berpengaruh hingga ke makanan 

yang dikonsumsi dan cara mereka menyiapkan makanan. Restoran cepat saji 

menjadi populer karena ketidak ketersediaannya oven microwave di rumah. 

Dengan menggunakan oven microwave atau membeli makanan cepat saji, dapat 

membuat kehidupan anak yang ditinggal sendiri di rumah oleh orang tuanya untuk 

bekerja menjadi mudah. Dengan begitu, perusahaan makanan besar segera 

menawarkan makanan beku yang dapat dikonsumsi hanya dengan dipanaskan 

dengan oven microwave (vol. 3. hlm. 296). 

 Batchelor (2008) menambahkan bahwa ternyata kecepatan ketersediaan 

makanan lebih dibutuhkan dibandingkan dengan rasa dan nutrisi, hal ini 

menyebabkan pesatnya pertumbuhan restoran cepat saji. Pada tahun 1988 terdapat 

130.000 restoran cepat saji. Makanan yang cepat dan murah telah menciptakan 

industri makanan cepat saji yang kita lihat sekarang (vol. 3. hlm. 298). 

 Batchelor (2008) menyatakan pada tahun 1982, CEO Coca-Cola, Roberto 

Goizueta, menghadirkan minuman jenis baru dengan kadar kalori yang rendah 

Analisis Ikonografi Pengaruh..., Wendi, FSD UMN, 2017



106 
 

dari Cola-Cola biasanya, namun memiliki rasa yang sama. Pada tahun 1985, 

Pepsi mengiklankan kampanye sosial mengenai pilihan antara Coca-Cola dengan 

Pepsi, hal ini menyebabkan Coca-Cola terancam. Coca-Cola kemudian 

meluncurkan New Coke, Coca-Cola rasa baru yang ditarik kembali pada dua 

bulan kemudian karena tidak diminati. Pada tahun 1986, perusahaan akan kembali 

memproduksi Coca-Cola dengan rasa awal (vol. 3. hlm. 300). 

 Batchelor (2008) menambahkan bahwa pahun 1980-an merupakan tahun 

di mana terjadi inovasi teknologi yang dapat merubah bagaimana cara orang 

mendengarkan musik. Hal ini ditandai dengan lahirnya compact disc (cd) yang 

tidak hanya sekedar menyimpan lagu, tapi juga dapat menjaga kemurnian 

musiknya. Perubahan selanjutnya adalah transistor kecil yang dapat membawa 

alat pemutar musik lebih mudah. Penggunaan Walkman membuat pendengar 

musik mendengarkan musik sambil berjalan, naik bus, atau berlari santai (vol. 3. 

hlm. 302). 
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